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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan nilai analisis data untuk pengujian modul 

pembelajaran berbasis konteks (CTL) yang dikembangkan, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa:  

1. Pengembangan modul berbasis CTL muatan pelajaran maatematika 

materi jaring-jaring bangun ruang siswa kelas V untuk meningkatkan 

motivasi belajar, dengan menggunakan jenis penelitian R&D (Research 

and development) dengan 4D (Define, Design, Development, and 

Dessimination) yang diadaptasi menjadi 3D yaitu Pendefinsian 

(Define), Perancangan (Design) dan Pengembangan (Development). 

Teori Thiagarajaan, Semel and Semel (Al-Tabany, 2015), namun 

Penelitian ini tidak sampai pada tahap penyebaran (disseminate) karena 

mengingat wabah pandemic covid-19 yang belum berakhir juga 

pembelajaran masih belum efektif, sehingga pembelajaran dilakukan 

secara BDR (Belajar dari Rumah). Juga penelitian ini hanya dilakukan 

di satu sekolah saja.  

2. Modul pembelajaran CTL dari hasil analisis data 2 validator ahli dan 2 

validator ahli praktisi. Pada validator 1 diperoleh skor rata-rata 73,07% 

(cukup valid), validator 2 diperoleh skor rata-rata 94,44% (sangat 

valid), validator 3 diperoleh skor rata-rata 91,66% (sangat valid), dan 

validator 4 diperoleh skor rata-rata 84,615 (valid). Hasil validasi modul 
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pembelajaran diperoleh data persentase yaitu 85,94%. 

Sehingga dengan demikian, modul pembelajaran yang dikembangkan 

valid.  

3. Kepraktisan modul pembelajaran berdasarkan respon siswa diperoleh 

persentase dari respon siswa uji terbatas dikelas VI yaitu 73,62% pada 

kategori praktis. 

4. Modul pembelajaran dari angket respon siswa uji lapangan dikelas V 

SDN 3 Batu Kumbung diperoleh data hasil kepraktisan modul diperoleh 

persentase 88,32% pada kategori sangat praktis. Sehingga modul dapat 

dikatakan praktis karena telah memenuhi kriteria kepraktisan dengan 

persentase 88,32% dalam kategori sangat praktis. Dari hasil analisis 

keterlaksanaan pembelajaran diperoleh data persentase yaitu 90,27% 

dalam kategori saangat baik, dapat disimpulkan bahwa modul yang 

dikembangkan terlaksana dengan baik.  

5. Keefektifan modul pembelajaran dilihat dari angket motivasi siswa. 

Angket motivasi yang berikan sebelum menggunakan modul dan 

setelah menggunakan modul pembelajaran, diperoleh hasil persentase 

81,53% pada kategori sangat efektif yang diperoleh dari siswa kelas V. 

sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui hasil angket motivasi yang 

dikerjakan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 

perolehan persentase 81,53% pada kategori sangat efektif.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dibuat peneliti. Diantaranya sebagai berikut 

1. Sekolah diharapkan dapat menghasilkan pembelajaran yang inovatif 

dan kreatif sehingga siswa termotivasi mengikuti pembelajaran. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dapat memperbaiki 

kekurangan yang terjadi dalam penelitian ini sehingga hasil penelitian 

selanjutkan lebih baik lagi.  

3. Di harapkan bagi guru dapat mengembangkan modul berbasis 

Contextual Teaching Leraning dalam mata pelajaran lainnya.  
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 2 Surat Pernyataan Penelitian Dari Sekolah  
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Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli Materi  
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 Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Praktisi 
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Lampiran 6 Lembar Angket Respon Uji Coba Terbatas 
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Lampiran 7 Lembar Angket Respon Uji Coba Lapangan  
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Lampiran 8 Lembar Observasi  
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Lampiran 9 Silabus  

 

Kompetensi 

Dasar 

 

 

Indikator 

 

Materi 

pokok 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

Penilaian  

Alokasi 

waktu 

 

Sumber/bahan/

alat 

 

Teknik 

 

Instrumen 

 

Contoh 

Instrumen 

3.6 

Menjelaskan 

dan 

menentukan 

bangun ruang 

sederhana 

 

3.6.1. Menentukan 

jaring-jaring  

bangun ruang 

balok 

3.6.2. Menentukan 

jarring-jaring 

bangun ruang 

kubus 

Jaring-

jaring 

bangun 

ruang 

kubus dan 

balok  

➢ Guru meminta 

siswa untuk 

berpendapat 

mengenai apa 

yang mereka 

ketahui tentang 

bangun ruang 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Konstruktivisme 

➢ Siswa 

mengamati 

bentuk-bentuk 

bangun ruang 

balok dan 

Tes  Essay 

 

 

Dari keempat 

jaring-jaring 

bangun ruang 

diatas, manakah 

yang termasuk 

jaring-jaring 

balok? 

Jawab: semua 

gambar diatas 

termasuk jaring-

jaring balok.  

6 x 35  

menit 

Buku guru siswa 

kelas V 

Buku siswa 

kelas V 

Modul MTK 

 



112  

 

 

kubus dalam 

kehidupan 

sehari-hari  

Inquiry 

➢ Siswa mampu 

memahami 

jaring-jaring 

bangun ruang  

kubus dan 

balok 

➢ Guru 

memberikan 

pertanyaan 

kepada siswa 

apakah 

memahami 

jaring-jaring 

bangun ruang 

kubus dan 

balok 

➢ Siswa 

menyebutkan 
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langkah-

langkah pola 

jaring-jaring 

bangun ruang 

kubus dan 

balok  

Questioning! 

➢ Siswa dan 

guru 

melakukan 

Tanya jawab 

mengenai 

jaring-jaring 

bangun ruang  

Learning 

Community! 

➢ Siswa 

melakukan 

diskusi 

bersama teman 

kelompok 

mengenai 
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jaring-jaring 

bangun ruang 

kubus dan 

balok 

➢ Siswa diminta 

untuk 

membuat 

jaring-jaring 

bangun ruang 

balok dan 

kubus 

menggunakan 

kertas buffalo 

➢ Guru meminta 

siswa untuk 

memprentasika

n hasil diskusi 

didepan kelas  

Modeling 

➢ Guru 

memberikan 

contoh soal 
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tentang jaring-

jaring bangun 

ruang kubus 

dan balok yang 

terdapat pada  

modul  

Reflection  

➢ Guru 

memberikan 

tugas kepada 

siswa berupa 

membuat 

ringkasan atau 

rangkuman 

materi   

Autentic Assement 

➢ Guru 

memberikan 

latihan soal 

“Gemar 

Berlatih” 

berupa essay” 
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Lingsar,   2021 

Mahasiswa 

 

 

Eni nuraini 

Nim.117180054   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

➢ Siswa dan 

guru 

melakukan 

refleksi  
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Lampiran 10 Lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah  : SDN 3 Batu Kumbung 

Kelas/Semester : V (Lima)/ 2 

Mata Pelajaran : Matematika  

Mataeri  : Bangun Ruang  

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  

A. KOMPETENSI INTI  

K1  : Menerima, menjelaskan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya 

K2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinterkasi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya, serta cinta tanah air. 

K3 : Memehami pengetahuan factual, konseptual, procedural, 

metakognitif tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

menvoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya dirumah, disekolah, dan ditempat bermain. 

K4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, 

produktif,kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dala karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembanagnnya.  

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

bangun ruang sederhana 

3.6.3. menentukan jaring-jaring  

bangun ruang balok 
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 3.6.4. menentukan jarring-jaring 

bangun ruang kubus 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan mengamati gambar dan teks, siswa dapat menentukan jaring 

jaring kubus.  

2. Melalui pengamatan gambar dan isi teks, siswa dapat menentukan jaring-

jaring balok.  

3. Dengan mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat membuat 

jaring-jaring kubus.  

4. Dengan mengamati gambar dan penjelasan guru, siswa dapat membuat 

jaring-jaring balok. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Jaring- jaring kubus  

Ciri – ciri kubus : 

1. Memiliki 6 sisi berbentuk persegi yang memiliki ukuran sama luas 

2. Memiliki 12 rusuk yang memiliki ukuran sama panjang 

3. Memiliki 8 titik sudut 

4. Memiliki 4 buah diagonal ruang 

5. Memiliki 12 buah bidang diagonal 

2. Jaring-jaring balok 

Ciri ciri balok: 

1. Mempunyai 12 rusuk  

2. Mempunyai 8 titik sudut  

3. Terdiri atas 6 sisi  

4. Seleuruh sudutnya berbentuk siku-siku  
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5. Memiliki 12 diagonal bidang serta 4 diagonal dalam bentuk bangun 

ruang.  

E. METODE PEMBE;AJARAN 

Pendekatan pembelajaran : ctl (contextual teaching learning) 

Metode pembelajaran  : diskusi, Tanya jawab, penugasan  

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media/alat : Modul pembelajaran matematika kelas V 

Bahan  : - 

Sumber belajar : Modul pembelajaran matematika kelas V berbasis CTL  

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Kelas dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar, dan mengecek 

kehadiran siswa  

2. Mengecek kesiapan belajar siswa  

3. Kelas dilanjutkan dengan pembacaan 

do’a sesuai dengan agama dan 

keyakinan masing- masing 

4. Guru membuka pelajaran dan meminta 

siswa untuk berpendapat mengenai apa 

yang mereka ketahui tentang bangun 

ruang dalam kehidupan sehari-hari. 

10 menit  

Kegiatan inti  Konstruktivisme 

5. Siswa mengamati bentuk-bentuk 

bangun ruang kubus dan balok dalam 

kehidupan sehari-hari 

Inquiry 

50 menit 
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6. Siswa mampu memahami jaring-jaring 

bangun ruang  kubus dan balok 

7. Guru memberikan pertanyaan kepada 

siswa apakah memahami jaring-jaring 

bangun ruang kubus dan balok 

8. Siswa menyebutkan langkah-langkah 

pola jaring-jaring bangun ruang kubus 

dan balok  

Questioning 

9. Siswa dan guru melakukan Tanya 

jawab mengenai jaring-jaring bangun 

ruang  

Learning Community 

10. Siswa melakukan diskusi bersama 

teman kelompok mengenai jaring-

jaring bangun ruang kubus dan balok 

11. Siswa diminta untuk membuat jaring-

jaring bangun ruang balok dan kubus 

menggunakan kertas buffalo 

12. Guru meminta siswa untuk 

memprentasikan hasil diskusi didepan 

kelas  

Modeling 

13. Guru memberikan contoh soal tentang 

jaring-jaring bangun ruang kubus dan 

balok yang terdapat pada  modul  

Reflection  

14. Guru memberikan tugas kepada siswa 

berupa membuat ringkasan atau 

rangkuman materi   

Autentic Assement 
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15. Guru memberikan latihan soal “Gemar 

Berlatih” berupa essay    

Penutup  16. Siswa dan guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung 

17. Siswa bersama guru menyimpulkan 

hasil pembelajarn  

18. Kelas di tutup dengan do’a sesuai 

agama dan kepercayaan masing-masing 

10 menit 

 

Lingsar,   2021 

Mahasiswa 

 

 

Eni nuraini 

Nim.1171

80054  
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Lampiran 11 Lembar Angket Motivasi Sebelum Pembelajaran  
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Lampiran 12 Lembar Angket Motivasi Setelah Pembelajaran  
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Lampiran 13 Dokumentasi  

  
 

  
 

 


